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ABSTRAK 

Andini Putri, 2015/15052099: Pelaksanaan Sekolah Ramah Anak di SMP N 

11 Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan sekolah ramah 

anak di SMP N 11 Padang, serta mengidentifikasi faktor pendukung maupun 

faktor penghambat pelaksanaan sekolah ramah anak yang dihadapi sekolah 

tersebut.  

Jenis penelitian kualitatif metode deskriptif dengan mengambil lokasi 

penelitian di SMP N 11 Padang. Penyajian data diuraikan dalam bentuk uraian 

deskripsi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi. Informan penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, siswa, dan 

orang tua siswa petugas kantin, ketua komite dan masyarakat sekitar. Teknik 

analisis data dilakukan dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

atau penarikan kesimpulan. Adapun validasi data menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sekolah ramah anak di 

SMP N 11 Padang secara keseluruhan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari segi 

komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Namun ada beberapa 

hal yang belum dilaksanakan seperti tidak adanya tim khusus pelaksana sekolah 

ramah anak, tidak adanya deklarasi bersama sebagai sekolah ramah anak, dan 

belum adanya kurikulum khusus sekolah ramah anak. Faktor pendukung 

pelaksanaan sekolah ramah anak antara lain kualitas sekolah, komitmen dan 

keseriusan pihak pelaksana, serta komitmen dan keseriusan dari pihak terkait 

lainnnya. Sedangkan faktor penghambat antara lain belum adanya kurikulum 

khusus sekolah ramah anak, ketersediaan tanah dan dana yang minim, tidak 

adanya tim khusus pelaksana sekolah ramah anak serta kurangnya partisipasi dari 

orang tua peserta didik seperti ketidakpedulian ketika ada panggilan dari pihak 

sekolah. Berdasarkan temuan ini diharapkan dinas terkait, pihak sekolah dan 

orang tua dapat lebih berpartisipasi dan mengupayakan terlaksananya sekolah 

ramah anak yang lebih baik lagi karena sekolah ramah anak merupakan suatu 

kebutuhan yaitu mampu memenuhi hak anak dan melindunginya, karena sekolah 

menjadi rumah kedua bagi anak, setelah rumahnya sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 

ayat (1) ialah individu yang belum berumur 18 (delapan belas) tahun termasuk 

anak yang masih berada dalam kandungan. Perlindungan terhadap anak juga 

merupakan pemenuhan Hak Asasi Manusia yang telah diatur di dalam Undang-

Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 28B ayat (2) yaitu setiap anak berhak atas 

kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. 

Perlindungan dan pemenuhan hak anak di Indonesia dilakukan secara 

menyeluruh di segala bidang di antaranya di bidang pendidikan, kesehatan, 

hukum dan sebagainya yang dilaksanakan di tingkat pusat dan daerah sehingga 

diharapkan mampu menjamin seluruh hak anak aman dan terlindungi. 

Meskipun perlindungan dan pemenuhan hak anak sudah dijamin, namun 

pada kenyataannya masih ditemukan kasus kekerasan terhadap anak yang salah 

satunya terjadi di bidang pendidikan. Bidang pendidikan dalam hal ini identik 

dengan sekolah, sekolah hakikatnya harus menjadi tempat yang aman dan nyaman 

sebagaimana yang diatur di dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 

54 ayat (1) bahwa anak dalam lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan 

kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya oleh seluruh 

warga sekolah. Namun nyatanya masih banyak terjadi kasus kekerasan yang 

menimpa anak yang terjadi di sekolah, yang dilaporkan ke Komisi Perlindungan 
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Anak Indonesia (KPAI) pada pengaduan Kuartal I tahun 2018, datanya dapat 

dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Data Pengaduan Kasus Kekerasan Terhadap Anak yang Terjadi 

di Sekolah yang Ada di Indonesia 

No Jenis Kekerasan Persentase 

1 Kekerasan fisik dan anak korban kebijakan 72% 

2 Kekerasan psikis 9% 

3 Kekerasan financial atau pemalakan dan 

pemerasan 

4% 

4 Kekerasan seksual 2% 

5 Kekerasan seksual oleh oknum guru terhadap 

peserta didik yang viral di media 

13% 

 Sumber: Website resmi Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)tahun 

2018 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kasus kekerasan yang paling banyak 

terjadi yaitu kekerasan fisik dan anak korban kebijakan yakni sebanyak 72 persen, 

selanjutnya kasus kekerasan seksual oleh oknum guru terhadap peserta didik yang 

viral di media yaitu sebanyak 13 persen, dan kekerasan psikis sebanyak 9 persen, 

sedangkan kekerasan financial sebanyak 4 persen dan kekerasan seksual sebanyak 

2 persen. Sehingga berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kasus kekerasan 

masih kerap terjadi di sekolah, dan hal ini berarti sekolah sepenuhnya belum 

mampu menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi anak karena anak masih 

berada dalam ancaman (Sholeh & Humaidi, 2016 : 5). 

Dalam upaya perlindungan anak dan untuk mengurangi berbagai kasus 

kekerasan terhadap anak yang terjadi di sekolah, maka hal ini memprakarsai 

dibentuknya salah satu kebijakan yaitu Sekolah Ramah Anak (SRA) (Sholeh & 

Humaidi, 2016 : 5) yang di atur di dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Nomor 8 Tahun 2014.  
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Pada awal pelaksanaan sekolah ramah anak dipilih beberapa sekolah yang 

menjadi pilot project sekolah ramah anak yang wajib dilaksanakan di 94 

Kabupaten atau Kota Layak Anak (KLA) yang ada di 25 Provinsi berbeda, dengan 

tujuan pemilihan tersebut agar kemungkinan keberhasilannya lebih besar serta 

mampu menjadi pedoman bagi sekolah-sekolah non pilot project lainnya dalam 

melindungi hak anak. 

Di sisi lain substansi adanya sekolah ramah anak juga dilatarbelakangi 

karena masih seringnya anak dijadikan sebagai objek kekerasan misalnya 

hukuman fisik bagi siswa yang tidak disiplin dan juga kasus bullying yang masih 

kerap terjadi, sehingga dengan adanya sekolah ramah anak diharapkan mampu 

meminimalisirnya.  

Sekolah ramah anak, ramah yang dimaksud dalam pengertian ini adalah 

sekolah tersebut memang menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak dan juga 

bagi para orang tua. Anak merasa aman ketika berada di sekolah begitu pula 

dengan orang tua aman menyekolahkan anak mereka di sekolah tersebut. Sekolah 

harus mampu memenuhi hak anak dan melindunginya di karenakan menjadi 

rumah kedua bagi anak, setelah rumahnya sendiri. 

Sekolah ramah anak kebanyakan merupakan sekolah negeri dan sekolah 

tersebut ―murah‖ bahkan ada yang gratis, hal ini juga dapat dikatakan ramah 

dikarenakan sangat membantu para orang tua dengan kondisi ekonomi menengah 

ke bawah. Namun perlu dipahami bahwa sekolah ramah anak bukanlah sekolah 

yang para guru nya dengan ―murah‖ memberikan nilai kepada peserta didik tanpa 
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mempertimbangkan kemampuan peserta didiknya atau melihat dari sudut pandang 

yang lain seperti stratifikasi sosial yang ada. 

Kabupaten layak anak salah satunya adalah Kabupaten Magelang, di 

kabupaten tersebut terdapat 15 (lima belas) sekolah ramah anak salah satunya 

SMP N 1 Tempuran. Sementara di Kota Pekanbaru terdapat 40 (empat puluh) 

sekolah ramah anak salah satunya SMP N 25 Pekanbaru. 

Layaknya Kabupaten Magelang dan Kota Pekanbaru, Kota Padang sebagai 

kota layak anak tentunya juga melaksanakan sekolah ramah anak. Bahkan salah 

satu indikator pendukung pelaksanaan sekolah ramah anak yaitu sekolah bebas 

dari rokok sudah sejak lama diterapkan, dan sudah diatur di dalam Peraturan 

Daerah Kota Padang Nomor 24 Tahun 2012 tentang Kawasan Tanpa Rokok. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Lembaga Perlindungan Anak (LPA), 

dinyatakan bahwa sebanyak 648 (enam ratus empat puluh delapan) sekolah yang 

ada di Kota Padang baik tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) baik sekolah negeri maupun swasta merupakan 

sekolah yang bebas rokok. Selanjutnya dengan adanya kerjasama dari Lembaga 

Swadaya Masyarakat Ruang Anak Dunia (Ruandu) Foundation berhasil di dipilih 

Duta Anti Rokok pada 30 (tiga puluh) sekolah di tingkat SMP dan SMA, para 

duta tersebut diharapkan mampu menjadi pelopor lingkungan sekolah yang bebas 

dari rokok. 

Berbicara mengenai sekolah ramah anak di Kota Padang, berdasarkan 

wawancara dengan Yulwasmi S.Sos selaku salah satu staff di bidang Pemenuhan 

Hak Anak di Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian 
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Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) yang mengurusi terkait sekolah 

ramah anak, pelaksanaan sekolah ramah anak di Kota Padang telah dilaksanakan 

sejak tahun 2015 dengan 31 (tiga puluh satu) pilot project sekolah ramah anak 

yang dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Sekolah Ramah Anak di Kota Padang 

No Nama Sekolah Alamat 

1 SD 03 Alai Timur Jl. Gajah Mada, Alai Parak Kopi 

2 SD 06 Kampung Lapai Jl. Jhoni Anwar, Kp. Lapai, Nanggalo 

3 SD 06 Pasir Jambak Jalan Pasir Jambak, Pasie Nan Tigo, Koto Tangah 

4 SD 08 Surau Gadang Jl. Padang No.374, Surau Gadang, Nanggalo 

5 SD 38 Lubuk Buaya Jl. Perumahan Pondok Pinang, Lubuk Buaya 

6 SD 22 Ujung Gurun Jl. Ujung Gurun No.43, Ujung Gurun 

7 SD 23 Ujung Gurun Jl. Ujung Gurun No.43, Ujung Gurun 

8 SD 28 Padang Sarai Jln. Padang Sarai 3, Padang Barat 

9 SD 37 Pangambiran Pagambiran Ampalu Nan XX, Lubuk Begalung 

10 SD 52 Parupuk Tabing Jln. Pasir Parupuk RT 43 RW 11, Tabing  

11 SD Pertiwi 2 Jl. Koto Tinggi No.1, Jati Baru 

12 SD Dian Andalas Jl. Raya Gadut No.1, Limau Manis Selatan 

13 SMP N 1 Padang Jl. Jend. Sudirman No.3, Kampung Jao 

14 SMP N 2 Padang Jl. Bundo Kanduang No.27, Belakang Tangsi 

15 SMP N 3 Padang Jl. Pulau Karam No.82, Padang Barat 

16 SMP N 5 Padang Komp. Pjka Sawahan, Jati 

17 SMP N 7 Padang Jl. S. Parman, Lolong Belanti 

18 SMP N 8 Padang JL. DR. Sutomo, Kubu Marapalam 

19 SMP N 9 Padang Jl. Air Camar II No.Kelurahan, Parak Gadang  

20 SMP N 11 Padang Jl. Raya Padang- Indarung 

21 SMP N 13 Padang Jl. Lap Bola Jl. Prof. Dr. Hamka, Parupuk Tabing 

22 SMP N 16 Padang Jl. Raya Balai Gadang, Balai Gadang, Koto Tangah 

23 SMP N 19 Padang Jl. Raya Padang - Painan, Bungus Selatan 

24 SMP N 20 Padang Jl. Sutan Syahrir, Mata Air 

25 SMP N 24 Padang Jl. By Pass, Lubuk Begalung Nan XX, Lubuk 

Begalung 

26 SMP N 25 Padang Jl. Beringin Raya, Lolong  

27 SMP N 26 Padang Jl. Perwira Kayu Kalek, Batipuh Panjang, Koto 

Tangah 

28 SMP N 31 Padang Jl. Andalas No.126, Andalas 

29 SMP IT Adzkia Jl. Taratak Paneh No.9, Korong Gadang, Kuranji 

30 SMP Angkasa Jl. Prof. Dr. Hamka No.25172, Parupuk Tabing 

31 SMP Bunda Jl. Bunda Raya No.4, Ulak Karang Utara 

Sumber: Dokumentasi DP3AP2KB Kota Padang tahun 2018 
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Meskipun dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 31 (tiga puluh satu) 

sekolah yang menjadi pilot project sekolah ramah anak yang dibentuk sejak tahun 

2015, namun penilaian sekolah ramah anak di Kota Padang baru pertama kali 

dilakukan pada tahun 2018 yaitu pada tanggal 27 sampai 4 September 2018. 

Hasilnya menunjukkan bahwa sekolah yang ikut berlomba yaitu pilot project 

sekolah ramah anak belum optimal, hanya dapat dikatakan masih menuju sekolah 

ramah anak. Dari beberapa sekolah tersebut hanya satu sekolah yang baru 

memiliki Surat Keputusan (SK) sebagai sekolah ramah anak yaitu SMP N 11 

Padang yakni melalui Keputusan Walikota Padang No 174 Tahun 2015 yang 

menyatakan bahwa SMP N 11 Padang sebagai sekolah ramah anak. 

Fenomena tidak terlaksananya dengan optimal program sekolah ramah anak 

sebagai upaya meminimalisir kasus kekerasan terhadap anak, tentu tidak boleh 

dibiarkan begitu saja. Hal ini dikarenakan pada kenyataannya beberapa anak 

memang masih merasa tidak aman dan nyaman berada di sekolahnya karena kasus 

kekerasan terhadap anak yang bisa dilakukan oleh siapa saja misalnya oleh kepala 

sekolah, guru, pegawai, sesama siswa bahkan masyarakat. 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Muzni selaku salah satu 

staff pada bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Perlindungan Khusus Anak 

di Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) kasus kekerasan terhadap anak pada tahun 

2018 masih terjadi di sekolah yang ada di Kota Padang, yang datanya dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 3. Kasus Kekerasan Terhadap Anak Yang Terjadi di Sekolah Tingkat 

SD Sampai SMA di Kota Padang Tahun 2018 

No Jenis Kasus Inisial Korban Tanggal 

Pengaduan 

1 Pelecehan Seksual T 4 April 2018 

2 Bullying F 10 April 2018 

3 Bullying S 15 April 2018 

4. Pelecehan Seksual R 19 April 2018 

5. Bullying YGL 19 April 2018 

6. Sodomi EM 18 Mei 2018 

7. Sodomi YGA 27 Agustus 2018 

Sumber: Dokumentasi DP3AP2KB Kota Padang tahun 2018 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kasus kekerasan terhadap anak 

yang terjadi di sekolah yang ada di Kota Padang masih kerap terjadi di antaranya 

kasus pelecehan seksual, sodomi dan juga bullying yang seharusnya tidak terjadi 

pada anak apabila seluruh sekolah mampu menjadi tempat yang aman dan 

nyaman. Sehingga berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait pelaksanaan sekolah ramah anak di Kota Padang, 

guna melihat bagaimana sebenarnya pelaksanaan sekolah ramah anak di Kota 

tersebut. 

 Penelitian terkait sekolah ramah anak ini bukan penelitian yang pertama 

kali dilakukan, sudah ada studi penelitian terdahulu yang pembahasannya mirip 

dengan penelitian yang ingin dilakukan, antara lain jurnal oleh Artadianti & 

Subowo yakni tentang implementasi sekolah ramah anak di Kota Semarang yang 

menjadi pendukung utama program kota layak anak di kota tersebut. Selanjutnya 

jurnal oleh Fatma yakni tentang sekolah ramah anak di Turki yang sangat sulit 

untuk diterapkan, jurnal oleh Hermiyanty tentang evaluasi program sekolah dasar 

bersih dan sehat di kota Palu dalam menyukseskan sekolah ramah anak, 

selanjutnya jurnal Irwan terkait Iklim sekolah yang turut serta menyukseskan 
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program sekolah ramah anak di Kabupaten Papalang, jurnal Kholik terkait 

peranan sekolah dalam pengembangan pendidikan multikultural dan program 

ramah anak 

Jurnal oleh Leona terkait kurikulum yang diterapkan di sekolah ramah anak 

yang ada di Nigeria, jurnal oleh Sayekti terkait implementasi sekolah ramah anak 

di Surakarta dalam rangka menghadapi masyarakat ASEAN, jurnal oleh Tresiana 

dkk tentang pentingnya dilaksanakan pelatihan mendesain strategi sekolah ramah 

anak, jurnal oleh Putri terkait implemetasi program sekolah ramah anak di 

Kabupaten Magelang, serta Jurnal oleh Vaidya tentang pelaksanaan sekolah 

ramah anak di Nepal. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah di uraikan di atas, 

maka menurut peneliti perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan fokus dan 

lokasi penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pembaharuannya 

yaitu terkait bagaimana sebenarnya pelaksanaan sekolah ramah anak di Kota 

Padang mengapa belum optimal, juga akan meneliti terkait faktor pendukung dan 

faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan sekolah ramah anak di Kota 

Padang. 

Penelitian dilaksanakan di SMP N 11 Padang. Landasan dipilihnya SMP N 

11 Padang sebagai lokasi penelitian dikarenakan SMP N 11 Padang merupakan 

sekolah ramah anak yang telah memiliki Surat Keputusan (SK) sebagai sekolah 

ramah anak, serta belum pernah ada penelitian serupa di tempat ini yang diteliti 

oleh peneliti lain, dan bila dibandingkan dengan sekolah lainnya program dan 

prestasi SMP N 11 Padang yang mendukung pelaksanaan sekolah ramah anak 
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lebih banyak yaitu di antaranya program sekolah adiwiyata, memperoleh 

peringkat I Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Kota Padang, menjadi 

sekolah berintegritas, dan pada tahun 2019 ini tepatnya bulan Maret-April, SMP 

N 11 Padang menjadi perwakilan Provinsi Sumatera Barat dalam perlombaan 

sekolah sehat tingkat nasional. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena akan berdampak positif yaitu akan 

memudahkan dalam menyukseskan secara optimal sekolah ramah anak, sehingga 

seluruh sekolah dapat berpedoman terhadap hal itu. Hal ini dikarenakan 

hakikatnya semua sekolah mampu melaksanakannya, dan dengan hal ini juga 

diharapkan mampu mengurangi kasus kekerasan yang terjadi pada anak di 

sekolah, serta dapat menjadi bahan evaluasi yang memudahkan Kota Padang 

sebagai kota layak anak, karena salah satu indikatornya yaitu sekolah ramah anak 

telah berjalan secara optimal. 

Dari penjabaran permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna meneliti lebih detail terkait pelaksanaan Sekolah 

Ramah Anak, dengan judul penelitian yaitu PELAKSANAAN SEKOLAH 

RAMAH ANAK DI SMP N 11 PADANG. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah antara lain: 

1. Kasus kekerasan terhadap anak di bidang pendidikan, yang terjadi di sekolah di 

Indonesia masih marak terjadi. 
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2. Kasus kekerasan terhadap anak di bidang pendidikan, yang terjadi di sekolah di 

Kota Padang pada tahun 2018 juga masih marak terjadi. 

3. Sekolah yang ada belum dapat dikatakan sebagai sekolah yang ramah anak. 

4. Sekolah ramah anak belum dilaksanakan secara optimal di Kota Padang. 

C. Batasan Masalah 

Setelah melihat identifikasi masalah di atas, maka agar permasalahan dapat 

diteliti secara lebih detail, perlu adanya pembatasan masalah yaitu fokus pada 

pelaksanaan sekolah ramah anak yang penelitiannya akan dilakukan di SMP N 11 

Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus pembatasan masalah di atas, maka dapat ditentukan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan sekolah ramah anak di SMP N 11 Padang? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan sekolah ramah anak di 

SMP N 11 Padang? 

3. Apa saja yang menjadi faktor penghambat yang dihadapi SMP N 11 Padang 

dalam pelaksanaan sekolah ramah anak? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah, maka dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ialah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan sekolah ramah anak di SMP N 

11 Padang. 
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2. Untuk mengidentifikasi apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam 

pelaksanaan sekolah ramah anak oleh SMP N 11 Padang. 

3. Untuk mengidentifikasi apa saja yang menjadi faktor penghambat yang 

dihadapi SMP N 11 Padang dalam pelaksanaan sekolah ramah anak. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat dalam dua hal, 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Mampu memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terkait sekolah ramah 

anak yang akan diteliti oleh peneliti selanjutnya 

b. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan pada mata kuliah kebijakan 

pendidikan 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Dinas terkait, penelitian ini sebagai bahan evaluasi terkait pelaksanaan 

sekolah ramah anak 

b. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai deskripsi dan bahan evaluasi dalam 

pelaksanaan sekolah ramah anak agar dapat lebih baik lagi 

c. Bagi masyarakat, penelitian dapat memberikan informasi dan gambaran 

kepada masyarakat terkait sekolah ramah anak 

 

 

 

 


